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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Berdasarkan Gender Dalam Menyelesaikan Masalah PISA (Programme for 

International Student Assesment) Kelas VIII EksMap Mat. MTsN Model 

Trenggalek” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan gender dalam menyelesaikan 

masalah matematika khususnya pada masalah PISA  (Programme for 

International Student Assesment). Indikator yang digunakan dalam penelitian 

penalaran matematis ini meliputi: (1) mengajukan dugaan, (2) melakukan 

manipulasi matematika, (3) menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap solusi, (4) menarik Kesimpulan dari pernyataan, (5) memeriksa 

kesahihan suatu argumen dan (6) menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. Dari keenam indikator tersebut diamati 

melalui jawaban siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

kemudian dilihat bagaimana ketercapaiannya pada masing-masing indikator 

tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Model Trenggalek, yaitu pada kelas 

VIII Ekstra EksMap Mat. (Matapelajaran Matematika). Deskripsi penelitian ini 

akan membahas beberapa tahapan antara lain tahap pra lapangan, tahap 

perencanaan, tahap lapangan. Sedangkan, pada tahap analisis data akan dibahas 
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mengenai hasil tes dan wawancara serta pembahasannya. Adapun rincian 

prosedur dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan  

Pada tahap pra lapangan ini, langkah awal yang dilakukan sebelum 

melakukan penelitian yaitu dengan mengurus surat izin penelitian di MTsN 

Model Trenggalek. Setelah surat tersebut jadi, pada tanggal 14 Januari 2019 

kemudian surat tersebut diserahkan kepada Ibu Kususiyah selaku kepala TU 

MTsN Model Trenggalek. Setelah peneliti menjelaskan maksud dan tujuan 

penelitian keesokan harinya pada tanggal 15 Januari 2019 peneliti mendapatkan 

persetujuan untuk mengadakan penelitian di MTsN Model Trenggalek. 

Selanjutnya, peneliti diarahkan untuk menemui Bapak Sarlim selaku Waka 

Kurikulum untuk mendiskusikan tujuan penelitian yang akan dilakukan di 

sekolah tersebut.  

Selanjutnya, pada hari itu juga peneliti menemui Bapak Sarlim untuk 

berkonsultasi tentang tujuan dari penelitian yang dilaksanakan di MTsN Model 

Trenggalek. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan penelitian serta 

menyampaiakan apa saja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian dan hal-

hal yang terkait dalam penelitian tersebut. Setelah tersampaikan maksud dan 

tujuan penelitian tersebut Alhamdulillah beliau bersedia untuk membantu 

jalannya penelitian. Namun dalam pelaksanaan penelitian diperbolehkan untuk 

melaksanakannya pada jam tambahan di kelas EksMap Matematika pada sore 

hari. Peneliti diminta oleh pihak Waka Kurikulum untuk menunggu tindakan 

lanjutan dari pelaksanaan penelitian yang akan di laksankan di sekolah tersebut. 
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Setelah beberapa minggu menunggu tindak lanjutan dari pihak sekolah. 

Akhirnya, pada tanggal rabu, 20 Februari 2019 pihak sekolah menghubungi 

peneliti bahwa penelitian bisa dimulai pada hari senin minggu depannya, dan 

disarankan untuk menemui guru mata pelajaran matematika yang mengampu 

kelas EksMap Matematika kelas VIII yaitu Ibu Siti Hanik S, S.Pd. untuk 

mendiskusikan jalannya penelitian dan agar mendapatkan bimbingan saat 

mengadakan penelitian. Peneliti melakukan diskusi dengan Ibu Siti Hanik untuk 

mendiskusikan seputar penelitian mulai dari judul, bagaimana jalannya 

penelitian, dan segala jenis keperluan yang akan dibutuhkan dalam penelitian. 

Setelah melakukan diskusi dengan Ibu Siti Hanik beliau memperbolehkan untuk 

melaksanakan penelitian di Kelas EksMap Matematika kelas VIII, sedangkan 

waktu pelaksanaan penelitian yaitu pada tanggal 24 Februari 2019. 

2. Tahap Perencanaan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  instrumen berupa tes dan 

instrumen wawancara.  agar instrumen tersebut valid dan layak digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa, maka 

instrumen tersebut harus divalidasi oleh beberapa ahli. Validator dalam instrumen 

penelitian tersebut diantaranya yaitu Bapak Miswanto, M.Pd., dan Bapak Muniri, 

M.Pd., selaku dosen matematika. Selain itu instrumen tersebut divalidasi oleh Ibu 

Siti Hanik S, S.Pd., selaku guru matematika di MTsN Model Trenggalek serta 

guru yang mengampu kelas Eks.Map Matematika Kelas VIII yang dijadikan 

sebagai tempat penelitian. Dalam proses validasi intrumen tersebut, peneliti 

menerima beberapa masukan untuk memperbaiki instrumen tes dan instrumen 
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wawancara. Instrumen tes terdiri atas dua soal PISA (Programme for 

International Student Assesment) pada Konten Change and Relationship. 

Sedangkan instrumen wawancara terdiri atas beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan jawaban siswa dan yang berkaitan dengan kemampuan penalaran 

matematis siswa.  

3. Tahap Lapangan 

Penelitian tahap pertama yaitu pemberian tes yang dilaksanakan pada hari 

senin, 25 Februari 2019 pada pukul 14.30 WIB sampai 16.00 WIB. Tes tersebut 

diikuti oleh 16 siswa.  Hasil tes tersebut akan digunakan oleh peneliti untuk 

menganalisis kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah PISA (Programme for International Student Assesment). Pada saat 

pengambilan data melalui tes tulis, sebelumnya peneliti menyampaikan petunjuk 

dalam mengerjakan soal. Siswa diharapkan mengerjakan dengan bersungguh-

sungguh dan dikerjakan secara mandiri tidak kelompok.   

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati siswa ketika siswa  

mengerjakan soal yang telah diberikan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

keluwesan siswa dalam meneyelesaian persoalan yang diberikan serta 

mendukung dalam  menentukan siswa yang akan dijadikan subjek wawancara. 

melalui kegiatan wawancara dapat terklarifikasi segala hal yang terkait dengan 

jawaban yang sudah dikerjakan oleh subjek. Selain itu juga, kegiatan wawancara 

dilaksanakan untuk mengetaui apakah jawaban siswa benar-benar merupakan 

hasil dari pemikirannya sendiri, karena terkadang jawaban yang dipaparkan 
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bukanlah hasil dari perkerjaannya sendiri. Sehingga hasil tes tulis tidak 

sepenuhnya dapat menggambarkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Kegiatan wawancara siswa dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Februari 2019 

pada pukul 10.00 WIB sampai 12.00 WIB. Pelaksanakaan wawancara tersebut 

dilakukan di ruang tunggu UKS di sekolah tersebut, hal ini bertujuan agar tidak 

mengganggu kegitan pembelajaran siswa lainnya. Siswa yang dipilih sebagai 

sampel sebanyak 4 orang. Mereka dipanggil secara bergantian untuk menjawab 

beberapa pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti. Siswa yang dijadikan 

sebagai subjek wawancara dipilih berdasrkan hasil tes yang diperoleh dan hasil 

pengamatan yang dilaksanakan ketika tes berlangsung serta atas rekomendasi 

guru mata pelajaran ketika peneliti meminta informasi kepada guru tersebut pada 

hari selasa, 26 Februari 2019 tentang siswa yang mengikuti kegitan penelitian 

tersebut. 

B. Penyajian Data 

Setelah kegiatan tes dan wawancara selesai, peneliti kenudian mengoreksi 

jawaban subjek tersebut sekaligus menganalisis jawaban dari masing-masing 

subjek penelitian. Berdasarkan hasil analisis tes, peneliti menemukan beberapa 

hal yang akan ditanyakan kepada subjek pada saat wawancara. Proses koreksi 

dan  analisis didasarkan pada standart yang mengacu pada indikator kemampuan 

penalaran matematis yang meliputi: (1) mengajukan dugaan, (2) melakukan 

manipulasi matematika, (3) menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap solusi, (4) menarik Kesimpulan dari pernyataan, (5) memeriksa 

kesahihan suatu argumen dan (6) menemukan pola atau sifat dari gejala 
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matematis untuk membuat generalisasi. Adapun hasil tes dari siswa yang 

mengikuti tes adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Tes Siswa Berdasarkan Indikator Penalaran Matematis 

No Inisial Nama Siswa 

Pencapaian Indikator 

Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 

2 3 4 4 6 

1 AMR − − − − − 

2 IMP √ √ √ √ √ 

3 IKN √ √ √ √ √ 

4 KM √ √ − √ − 

5 KAA − − − √ − 

6 MFAM √ √ √ √ √ 

7 PAMW − − − √ √ 

8 DSN √ √ √ √ √ 

9 DANZ − − − √ − 

10 EP √ √ √ √ − 

11 IPR − √ − √ − 

12 THPB − − − √ √ 

13 YAMP − − − √ − 

14 FAR √ √ √ √ − 

15 RC − − − √ − 

16 TPT − √ √ √ √ 

17 IR − − − √ − 

18 OOPS √ √ √ √ √ 

19 AK − − √ − − 

20 UCS − − − √ − 

 

Keterangan  :    : Tercapai  

 : Belum Tercapai 

Hasil tes yang dipaparkan dalam tabel di atas merupakan hasil pencapaian 

dari beberapa indikator saja, untuk indikator 1 dan 5 dianalisis lebih mendalam 

dari hasil wawancara. Selanjutnya, dari hasil analisa kemudian peneliti 

menentukan siswa mana yang akan dijadikan subjek wawancara demi 

memperoleh data yang lebih valid dari apa saja yang telah dikerjakan oleh siswa.  

Dalam penelitian ini dipilih 4 siswa untuk dijadikan sebagai subjek 

wawancara. pemilihan subjek tersebut didasarkan dari gender siswa yaitu dengan 

√ 

− 
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memilih 2 subjek laki-laki dan 2 subjek perempuan. Dimana subjek-subjek 

tersebut dipilih dengan berbagai pertimbangan antara lainnya ketercapaian 

indikator kemampuan penalaran matematis pada masing-masing siswa laki-laki 

dan siswa perempuan. Dalam pemilihan subjek pada 2 siswa laki-laki yaitu 

dengan memilih 1 subjek dengan ketercapaian indikator penalaran matematis 

yang tertinggi dan 1 subjek yang dipilih yaitu yang mewakili yang lain dari 

sebagian besar ketercapaian indikator penalaran matematis. Begitu juga pada 2 

subjek perempuan dima 1 subjek perempuan yang dipilih berdasarkan 

ketercapaian indikator penalaran matematis tertinggi dan 1 subjek yang dipilih 

yaitu yang mewakili yang lain dari sebagian besar ketercapaian indikator 

penalaran matematis. Selain itu juga pemilihan subjek juga didasarkan atas 

pengamatan yang dilakukan pada saat tes berlangsung serta atas rekomendasi 

guru pengampu kelas EksMap Matematika kelas VIII tersebut. Adapun subjek 

yang mengikuti wawancara adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Subjek Wawancara Berdasarkan Indikator Penalaran 

Matematis 

No Inisial Nama Subjek 
Kode 

Subjek 

Ketercapaian Indikator 

Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 

2 3 4 4 6 

1 DSN S1 √ √ √ √ √ 

2 MFAM S2 √ √ √ √ √ 

3 IKN S3 √ √ √ √ √ 

4 EP S4 √ √ √ √ − 

 

Berdasarkan tabel di atas, berikut ini dipaparkan hasil analisis jawaban tes 

dan wawancara dari setiap subjek penelitian. 

1. Identifikasi Kemampuan Penalaran Matematis Subjek Laki-laki 
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a. Identifikasi Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S1 (DSN) 

Jawaban Soal Nomor 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Jawaban Subjek S1 pada soal nomor 1 

1) Melakukan Manipulasi  

Ketercapaian subjek S1 dalam  melakukan manipulasi matematika dalam 

menyelesaikan persoalan yang diberikan yaitu ketika subjek S1 mampu 

mengoperasikan permasalah yang ada, dengan melakukan pengolahan atau 

rekayasa matematika untuk mempermudah dalam proses perhitungan dalam 

mengerjakan soal. Cara memanipulasi matematika pada soal yang dikerjakan 

oleh subjek S1 yaitu yang tertera dalam langkah pertama pengerjaan siswa 

(S1T1-1) . 

Berdasarkan gambar yang ditunjukkan di atas (S1T1-1), dari pertanyaan 

soal yang diberikan mengenai berapa tambahan jam kerja yang harus dicapai 

dengan yang diketahui soal yaitu mengenai upah lembur sebanyak 10.000 per 30 

menit, terlihat subjek S1 mampu mengubah dari satuan menit kedalam satuan jam 

 

S1T1-1 

S1T1-2 

S1T1-3 
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(S1T1-1) . Hal ini dapat dijadikan pembuktian bahwasannya subjek S1 mampu 

malakukan proses rekayasa matematika untuk mempermudahkan dalam 

melakukan suatu perhitungan. Hal ini juga di dukung melalui cuplikan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan subjek S1 sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara anda memisalkan permasalahan yang ada pada 

soal? 

 

S1 : Dalam mengerjakan ini ya kak? (S1W1-1) 

P : Iya…mengapa menggunanakan cara ini?  

S1 : Jadi gini kak langsung saja ya,kan disini yang diketahui soal 

upah lembur dalam 30 menit adalah 10.000, jadi langkah 

pertamanya upah yang masih dalam 30 menit itu saya ubah 

kedalam jam kak. 

 

(S1W1-2) 

P : Mengapa anda ubah satuan waktu tersebut?  

S1 : Kan gini kak, ketika upah dalam hitungan menit itu saya ubah 

menjadi jam itu jadi saya lebih mudah mengerjakannya kak. 

Ketika upah lembur 10.000 per 30 menit ketika diubah menjadi 

jam menjadi 20.000 per jam kak , dengan 10.000 itu dikalikan 2 

kak. 

 

 

(S1W1-3) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat subjek S1 mampu 

memberikan penjelasan mengenai jawaban yang dipaparkannya (S1W1-2).  

Ketika diberi pertanyaan siswa mampu menjelaskan bagaimana cara subjek S1 

melakukan rekayasa matematika dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 

(S1W1-3).  Sehingga berdasarkan dari paparan yang terdapat dalam gambar yang 

telah disajikan dan berdasarkan kutipan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya subjek S1 mampu melakukan manipulasi matematika. 

2) Menyusun Bukti, Memberikan Alasan / kebenaran terhadap solusi. 

Kemampuan yang dilakukan oleh subjek S1 dalam menyusun bukti yaitu 

ketika subjek mampu memberikan dan mampu menjelaskan suatu bukti terhadap 

kebenaran mengenai solusi yang diberikan. Berdasarkan gambar yang 

ditampilkan di atas, terlihat subjek S1 mampu mengerjakan soal yang diberikan 
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dengan jawaban yang runtut dan cukup jelas. Subjek S1 menyelesaikan soal 

dengan bukti bahwasanya untuk memperoleh upah lembur dalam bentuk jam 

maka ia harus mengubah dari jumlah upah lembur dalam satuan menit tersebut 

dengan mengalikan dua, sehingga dapat diperoleh upah lembur dalam satuan jam 

(S1T1-1). Selain itu subjek juga mampu menyusun bukti tentang bagaimna cara 

ia dalam mencari banyaknya upah lembur selama satu bulan untuk mencapai 

jumlah upah lembur yang diinginkan (S1T1-2). Hal ini juga didukung 

berdasarkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan subjek. 

P : Bagaimana cara anda memisalkan permasalahan yang ada 

pada soal? 

 

S1 : Jadi gini kak, sebenarnya kan soalnya cukup menjebak karena 

yang diketahui dalam soal lumayan banyak. Jadi saya pilah-

pilah mana yang bisa dibuat untuk menyelesaikan soal ini kak. 

Kan disini diketahui  kan bahwa upah lembur dalam 30 menit 

kan 10.000 jadi saya ubah dengan mengalikan 2 jumlah upah 

lembur per 30 menit tersebut agar upah tersebut menjadi dalam 

bentuk jam jadi jumlahnya adalah 20.000 per jam. 

 

 

 

(S1W1-4) 

P : Lalu apa yang anda lakukan selanjutnya?  

S1 : Setelah saya mendapatkan upah tersebut dalam tiap jamnya lalu 

saya mencari tambahan jam  lembur dalam sebulan kak. Kan 

dalam soal yang diingikan kan 300.000 ya kak, jadi 300.000 itu 

saya bagi dengan upah lembur tiap jamnya tadi yaitu 20.000 

sehingga diperoleh hasil tambahan jam yang harus diambil 

untuk mencapai upah lembur sebesar 300.000 itu adalah 15 jam 

kak. 

 

 

(S1W1-5) 

 

Berdasrkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S1, 

terlihat bahwa subjek S1 mampu menyusun bukti dalam menyelesaian persoalan 

yang diberikan (S1W1-4). Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah 

bagaimana cara menghitung tambahan jam yang harus di ambil dalam sebulan 

secara jelas (S1W1-5). Dari gambar yang dipaparkan serta kutipan wawancara 

dapat membuktikan bahwasannya subjek S1 mampu menyusun berbagai bukti 



59 
 

dalam memperoleh kebenaran dari suatu solusi. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek S1 memenuhi kemampuan dalam menyusun bukti.  

3) Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan 

Dalam mengetahui kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

pada subjek S1 dapat dilihat melalui sajian gambar di atas yaitu pada langkah 

ketiga pengerjaan subjek (S1T1-3). Dari gambar yang dipaparkan di atas, subjek 

S1 mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Yaitu dengan cara 

membagi jumlah upah lembur yang diinginkan sebanyak 300.000 dengan upah 

lembur tiap jam nya yaitu 20.000. Sehingga, diperoleh hasil 15 jam untuk 

tambahan jam yang harus diambil untuk mendapatkan upah lembur sebanyak 

300.000 . Hal ini juga sejalan atau didukung dengan kutipan wawancara yang 

dilakukan dengan subjek. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S1 : Iya kak, setelah saya mengerjakan saya dapat mengetahui 

berapakah jumlah jam yang harus diambil oleh riski 

(S1W1-6) 

P : Jadi berapa banyaknya tambahan jam yang harus diambil?  

S1 : Banyaknya jam yang harus diambil yaitu 15 jam kak (S1W1-7) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S1 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S1W1-7).  

Sehingga berdasarkan gambar yang dipaparkan dan kutipan wawancara dapat 

disimpulkan bahwasannya subjek S1 mampu memenuhi kemampuan dalam 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 
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4) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Dalam mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

yang dimilik oleh subjek S1 dilakukan melalui kegiatan wawancara sebagai 

berikut ini.  

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S1 : Ya karena menurut saya itu cara yang paling mudah kak, selain 

itu saya pernah memperoleh soal yang hampir sama ka cara 

pengerjaannya, dan saya pernah mengerjakannya dan itu benar 

kak. 

 

(S1W1-8) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 

 

S1 : Iya kak, sudah (S1W1-9) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S1 : Iya kak. Saya sangat yakin. (S1W1-10) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S1, 

subjek S1 mampu menjelaskan alasan ia menggunakan cara tersebut untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Subjek S1 percaya bahwa jawaban yang ia 

berikan tida ada kesalahan karena subjek merasa bahwa ia pernah memperoleh 

soal yang hampir sama dalam penegerjaannya dan mengerjakannya dengan 

mendapatkan hasil yang benar (S1W1-8). Selain itu subjek juga memeriksa 

kembali jawaban yang di kerjakan, berarti subjek meneliti kembali pekerjaannya 

sehingga jawaban yang dipaparkan itu terhindar dari suatu kesalahan. Sehingga ia 

yakin bahwa jawaban yang diberikan itu suda benar (S1W1-9). Berdasarkan 

kutipan wawancra di atas dan setelah dilihat dari hasil koreksi jawaban dari subjek 

S1 memang sudah benar dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S1 

memenuhi kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 
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Jawaban Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 4.2 Jawaban subjek S1 pada soal nomor 2 

1) Mengajukan Dugaan 

Dalam mengetahui kemampuan mengajukan dugaan yang dimiliki oleh 

subjek S1 yaitu dimana subjek S1 mampu menyampaikan berbagai alternatif 

kemungkinan dari berbagai penyelesaian dari permasalahan yang sesuai dengan 

pengetahuannya. Untuk mengetahui kemampuan mengajukan dugaan yang 

dimiliki oleh subjek S1 pada soal yang diberikan pada nomor 2 dapat dilihat 

melalui kutipan wawancara berikut. 

P : Dari gambar yang diberikan pada soal, apakan anda dapat 

menebak tinggi tower ke 3 tanpa anda melakukan perhitungan? 

 

S1 : insyaallah bisa kak, tapi sepertinya kurang efekif ya kah. Kan 

kalau awalnya itu saya lihat dari tower pertama kak kan terdiri 

dari 3 persegi panjang dan 3 segi-enam, lalu tower kedua kan 

terdiri dari 2 persegi panjang sama 3 segi enam. Kan dari itu 

dapat dilogika to kak kalau tingginya persegi panjang lebih 

pendek dari tinggi segi-enam. Ketika di tower ke 2 kan persegi 

 

 

 

 

(S1W2-1) 

 

S1T2-1 

S1T2-2 

S1T2-4 

S1T2-3 
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panjangnya dihilangkan 1 dan tingginya menjadi 19 m jadi dapat 

dilihat kalau tinggi persegi panjang itu 2 m, sedangkan kalau 

untuk segi-enamnya itu dapat dilihat kalau tingginya 2 kali lipat 

tinggi persegi panjang. Jadi kalau saya perkiraan untuk tinggi 

tower ke 3 itu jelas dibawah 10 m kak. 

P : Untuk mengerjakan nomor 2, anda menggunakan cara atau rumus 

apa? 

 

S1 : Itu kak, saya menggunakan SPLDV kak (S1W2-2) 

P : Kira-kira bagaimana caranya  

S1 : Itu kak, dari yang diketahui soal tinggi persegi panjang saya 

misalkan ke X dan segi-enam saya misalkan ke Y, lalu kan dari 

tower satu nanti dijadikan kedalam persamaannya kan kan , 

begitupun untuk tower yang nomor 2. Lalu kalau udah dapat 2 

persamaan kemudian persamaan itu di eliminasi untuk mencari 

nilai X , kemudian hasil dari nilai X itu di subtitusikan ke salah 

satu persamaan awal lalu mendapatkan nilai Y nya 

 

 

 

(S1W2-3) 

Dari petikan wawancara yang dilakukan dengan subjek S1 terlihat subjek 

S1 mampu memperkirakan tinggi tower yang ketiga tanpa iya melakukan 

perhitungan secara manual (S1W2-1), subjek mampu memperkirakanya dengan 

tinggi yang diketahui oleh tower 1 dan tower 2, serta tower tersebut terdiri dari  

bangun apa saja. Selain itu subjek juga mampu mengemukakan rumus atau acara 

apa yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut (S1W2-2). 

Subjek juga mampun menjelaskan bagaimana cara ia mengerjakan soal tersebut 

dengan rumus yang ia ketahui, ia mampu menyebutkan langkah-langkah yang 

harus ia kerjkan untuk memperoleh jawaban dari persoalan yang diberikan 

(S1W2-3). Hal tersebut dapat mendukung bahwasannya subjek S1 mampu 

mmemperkirakan atau merumuskan bagaimana cara penyelesaian dari 

permasalahan yang terdapat dalam soal dengan pengetahuannya, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S1 mampu dalam mengajukan dugaan. 
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2) Menarik Kesimpulan Dari Suatu Pernyataan 

Dalam mengetahui kemampuan subjek S1 dalam menarik suatu 

kesimpulan dari suatu pernyataan dapat dilihat pada sajian gambar di atas (S1T2-

4).  Dari gambar yang dipaparkan di atas , subjek S1 mampu menarik kesimpulan 

dari pernyatan yang diberikan. Subjek S1 mampu mengetahui tinggi tower yang 

ketiga dengan mengoperasikan persamaannya, yaitu dengan mensubtitusikan 

nilai x dan y yang telah diketahui sebelumnya sehingga subjek dapat mengetahui 

tinggi tower ketiga yaitu 9 m . Hal ini juga di dukung dengan kutipan hasil 

wawancara yang dilakukan dengan subjek S1. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S1 : Setelah saya kerjakan, saya dapat mengetahui tinggi tower yang 

paling pendek kak 

(S1W2-4) 

P : Jadi berapa tinggi tower yang terpendek  

S1 : Tingginya tower yang paling pendek 9 m kak. (S1W2-5) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S1 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S1W2-4).  

Sehingga berdasarkan gambar yang dipaparkan dan kutipan wawancara dapat 

disimpulkan bahwasannya subjek S1 mampu memenuhi kemampuan dalam 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

3) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Dalam mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada subjek S1 dapat diketahui melalui kutipan wawancara yang dilakukan 

dengfan subjek berikut ini.  

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S1 : Karena memang itu cara yang paling mudah kak ketika 

mendapatkan soal sejenis itu, karena saya juga baru 
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mendapatkan materinya, dan juga soal dengan permasalahan 

yang hampir sama, tapi dengan kriteria yang lebih sederhana 

kak 

(S1W2-6) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 

 

S1 : Iya kak, sudah   (S1W2-7) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S1 : Iya kak. Saya sangat yakin juga. (S1W2-8) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S1, 

subjek S1 mampu menjelaskan alasan ia menggunakan cara tersebut untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Subjek S1 percaya bahwa jawaban yang ia 

berikan tida ada kesalahan karena subjek merasa bahwa ia pernah memperoleh 

soal yang hampir sama dalam penegerjaannya dan mengerjakannya dengan 

mendapatkan hasil yang benar (S1W2-8). Selain itu subjek juga memeriksa 

kembali jawaban yang di kerjakan, berarti subjek meneliti kembali pekerjaannya 

sehingga jawaban yang dipaparkan itu terhindar dari suatu kesalahan. Sehingga ia 

yakin bahwa jawaban yang diberikan itu suda benar (S1W2-7). Berdasarkan 

kutipan wawancra di atas dan setelah dilihat dari hasil koreksi jawaban dari subjek 

S1 memang sudah benar dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S1 

memenuhi kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 

4) Menentukan Pola atau Sifat Gejala Matematis Untuk Membuat Generalisasi 

Dalam mengetahui kemampuan subjek S1 dalam menemukan pola untuk 

membuat suatu generalisasi , maka berikut ini merupakan kutipan wawancara 

yang dilakukan dengan subjek S1 sebagai berikut. 

P : Apakah kamu menemukan pola dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

S1 : Insyaallah saya menemukan kak. (S1W2-9) 

P : Bagaima langkah awal kamu untuk mengerjakan soal tersebut?  

S1 : Jadi langkah awalnya saya memisalkan terlebih dahulu kak 

persegi panjang = x dan segi-enam = y, kan dari gambar tower 

 

(S1W2-10) 
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tersebut masih ditunjukan dalam susunan persegi panjang dan 

segi enam jadi saya misalkan biar mudah mengerjakannya kak 

P : setelah itu apa yang kamu lakukan?  

S1 : Setelah saya misalkan x = persesgi panjang dan y = segi-enam, 

jadi kan  dalam soal tersebut tinggi towernya tersusun akan 2 

jenis bangun kan kak, setelah saya misalkan ke dalam x dan y 

jadi kan terdiri atas dua variabel, . Jadi, saya meubahnya dalam 

bentuk persamaan kak, jadi pada tower 1 saya peroleh 

3x+3y=21, sedangkan untuk tower yang ke 2 saya peroleh 

2x+3y=19 ,kemudian setelah saya memperoleh persamaannya, 

kedua persamaan tersebut saya eliminasi sehingga memperoleh 

nilai x = 2. Setelah saya mendapatkan nilai x = 2 kemudian 

saya subtitusikan ke persamaan 2x+3y=19 setelah saya 

operasikan kemudian saya mendapatkan nilai y = 5. 

 

 

 

 

 

(S1W2-11) 

P : Apa yang kamu lakukan setelah memperoleh nilai x dan y? 

bagaimana cara kamu mencari tinggi pada tower ke tiga. 

 

S1 : Setelah itu saya subtitusikan atau saya operasikan ke 

persamaan tower yang ketiga kak yaitu 2x+y = (2×2 )+ 5 = 9 m 

. Jadi dapat diperoleh tingginya tower 3 atau tower terpendek 

kak. 

 

 

(S1W2-12) 

P : Jika susunan tower yang terpendek saya ubah , apa anda bisa 

mencari tinggi tower tersebut? 

 

S1 : Iya kak, bisa. Karena hanya mensubtitusikan atau 

mengoperasikan nilai yang sudah diketahui. 

(S1W2-13) 

 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S1 

terlihat subjek mengetahui bagaimana pola dalam soal tersebut, yaitu ketika 

subjek mampu menjelaskan langkah awal cara mengerjakan soal tersebut dengan 

memisalkan persegi pesegi panjang dengan x dan segi-enam dengan y (S1W2-10). 

Selain itu subjek juga mampu menjelaskan runtutan cara yang harus dikerjakan 

setelah mengetahui beberapa pola yang ditemukan pada soal, hal ini ditunjukan 

ketika subjek mampu menyusunnya dalam dua buah persamaan , ketika subjek 

ingin mendapatkan suatu nilai yang diingin yaitu x maka subjek harus 

mengeliminasi kedua persamaan tersebut (S1W2-11).  Kemudian langkah 

selanjutkan ketika subjek menginkan nilai  y, subjek mampu mensubtitusikan nilai 

tersebut kedalam salah satu persamaan sehingga diperoleh nilai y (S1W2-11). 
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Kemudian untuk memperoleh tinggi tower yang terpendek subjek 

mengoperasikan nilai x dan y yang diperoleh dengan mensubtitusikannya ke 

persamaan tower terpendek yaitu 2x + y = (2 × 2) + 5 = 9 m (S1W2-12). Subjek 

S1 juga mengungkapkan bahwa ia mampu mencari tinggi tower terpendek jika 

susunan dalam tower pendek tersebut diubah (S1W2-13). Subjek S1 mampu 

menemukan pola serta dapat menggunakan pola tersebut untuk menyelesaikan 

permasalahan yang terdapat dalam soal, subjek juga mampu membuat generalisasi 

dari  pola-pola yang ditemukan (S1W2-11). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S1 memenuhi kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. 

Adapun hasil analisis yang dilakukan kepada subjek S1 dalam 

kememampuan penalaran matematis berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara 

adalah sebagai berikut 

Tabel 4.3 Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S1 Berdasarkan Hasil 

Tes dan Wawancara 

Indikator Ketercapaian 

Mengajukan Dugaan Tercapai 

Manipulasi Matematika Tercapai 

Menyusun Bukti Tercapai 

Menarik Suatu Kesimpulan Tercapai 

Memeriksa Kesahihan Argumen Tercapai 

Menemukan Pola Tercapai 

 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek S1 memenuhi semua ketercapaian dalam kemampuan penalaran 

matematis. Subjek S1 mampu memeperkiraan tinggi tower yang terpendek tanpa 

ia harus menghitung secara manual, subjek S1 juga mamapu merumuskan 
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alternatif peneyelesaian yang terdapat dalam soal, sehingga subjek memenuhi 

kemampuan mengajukan dugaan. Subjek S1 mampu melalakukan 

mengoperasikan yang diketahui pada soal dengan melakukan rekayasa 

matematika dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat dikatakan bahwasannya 

subjek S1 mampu melakukan manipulasi matematika. Subjek S1 mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan menyusun bukti yang benar, sehingga 

subjek memenuhi kemampuan menyusun bukti. Subjek S1 mampu memenuhi 

kemampuan menarik kesimpulan hal ini dapat dibuktikan dalam pengerjaannya 

pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 , subjek mampu memaparkan tujuan yang 

diinginkan dalam soal, selainn itu subjek juga memeriksa kembali jawaban dari 

kedua soal tersebut dan ia yakin akan jawaban yang diberikan dan diikuti oleh 

bukti dari hasil koreksi jawaban subjek memang benar, jadi subjek memenuhi 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. Subjek S1 mampu 

menemukan pola ketika ia mampu menemukan gelaja-gejala yang terdapat dalam 

soal sehingga subjek menyelesaian suatu permasalahan pada soal dengan 

menggunakan pola-pola tersebut dengan tepat. Sehingga subjek S1 mampu 

membuat bentuk suatu kesimpulan atau generalisasinya, sehingga subjek  

mememnuhi kemampuan menemukan pola untuk membuat generalisasi. 

 

 

 

 



68 
 

a. Identifikasi Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S2 (MFAM) 

Jawaban Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Jawaban Subjek S2 pada soal nomor 1 

1) Melakukan Manipulasi 

Ketercapaian subjek S2 dalam melakukan manipulasi matematika dalam 

menyelesaikan soal tersebut yaitu ketika subjek S2 mampu menggunakan 

permasalahan yang ada, dengan melakukan pengolahan atau melakukan  rekayasa 

matematika untuk mempermudah dalam proses perhitungan dalam mengerjakan 

soal. Berdasarkan gambar di atas (S2T1-1), dari pertanyaan soal yang diberikan 

mengenai berapa tambahan jam kerja yang harus dicapai dengan yang diketahui 

soal yaitu mengenai upah lembur sebanyak 10.000 per 30 menit, terlihat subjek 

S2 mampu mengubah dari satuan menit kedalam satuan jam (S2T1-1) . Hal ini 

dapat dijadikan pembuktian bahwasannya subjek S2 mampu malakukan proses 

rekayasa matematika untuk mempermudahkan dalam melakukan suatu 

 

S2T1-1 

S2T1-2 

S2T1-2 S2T1-3 
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perhitungan. Hal ini juga di dukung melalui cuplikan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan subjek S2 sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara anda memisalkan permasalahan yang ada pada 

soal? 

 

S2 : Itu kak, kan yang diketahui dalam soal itu upah lembur selama 

30 menit kan upahnya sebesar 10.000, jadi untuk memudahkan 

saya dalam mengerjakan saya ubah ke jam(60 menit) kak, jadi 

upah lemburnya 20.000 untuk setiap jamnya.. 

 

(S2W1-1) 

P : Mengapa anda ubah satuan waktu tersebut?  

S2 : Itu hanya untuk mempermudah saya dalam mengerjakan soal 

kak, selain itu juga kan dalam soal pertanyaanya diminta berapa 

jam tambahan yang di ambil ketika ingin upah 300.000, jadi ya 

saya ubah ke jam 

 

(S2W1-2)  

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat subjek S2 tersebut mampu 

memberikan penjelasan mengenai jawaban yang dipaparkannya (S2W1-1).  

Ketika diberi pertanyaan subjek mampu menjelaskan bagaimana cara ia 

melakukan rekayasa matematika dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan 

(S2W1-1).  Sehingga berdasarkan dari paparan yang terdapat dalam gambar yang 

disajikan di atas dan berdasarkan kutipan wawancara, dapat diambil kesimpulan 

bahwasannya subjek S2 mampu melakukan manipulasi matematik. 

2) Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti Terhadap Kebenaran Solusi 

Kemampuan yang dilakukan oleh subjek S2 dalam menyusun bukti yaitu 

ketika subjek mampu memberikan dan mampu menjelaskan suatu bukti terhadap 

kebenaran mengenai solusi yang diberikan. Berdasarkan gambar yang 

ditampilkan di atas, terlihat subjek S2 mampu mengerjakan soal yang diberikan 

dengan jawaban yang runtut dan cukup jelas. Subjek S2 menyelesaikan soal 

dengan bukti bahwasanya untuk memcari tambahan jam yang diinginkan subjek 

mengubah upah lembur dalam bentu menit ke dalam bentuk jam, sehingga dapat 
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diperoleh upah lembur dalam satuan jam (S2T1-1). Selain itu subjek juga mampu 

menyusun bukti tentang bagaimna cara ia dalam mencari banyaknya upah lembur 

selama satu bulan untuk mencapai jumlah upah lembur yang diinginkan (S2T1-

2). Hal ini juga didukung berdasarkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan 

subjek. 

P : Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan yang ada  

pada soal? 

 

S2 : Sebenarnya kan soal yang nomor satu itu panjang ya kak, yang 

diketahui itu banyak tapi yang dapat digunakan untuk menjawab 

soal hanya beberapa saja. Kalau saya itu, langkah awalnya 

menggunakan upah lembur per 30 menit sejumlah 10.000 itu kak 

 

(S2W1-3) 

P : Lalu apa yang anda lakukan selanjutnya?  

S2 : Setelah saya menjadikan upah lembur per 30 menit itu kedalam 

upah lembur per jam kak, jadi yang awalnya 10.000 per 30 menit 

menjadi 20.000 per jam. Setelah mendapatkan upah tersebut 

dalam tiap jamnya lalu saya mencari tambahan jam lembur 

dalam sebulan kak. Jadi saya bagi upah lembur yang di inginkan 

sebanyak 300.000 itu dengan upah lembur tiap jamnya yaitu 

20.000 sehingga diperoleh hasil tambahan jam yang harus 

diambil itu adalah 15 jam kak. 

 

 

 

(S2W1-4)  

Berdasarkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan subjek S2, terlihat 

bahwa subjek S2 mampu menyusun bukti dalam menyelesaian persoalan yang 

diberikan (S2W1-4). Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah bagaimana 

cara menghitung tambahan jam yang harus di ambil dalam sebulan secara jelas 

(S2W1-4). Dari gambar serta kutipan wawancara dapat membuktikan 

bahwasannya subjek S2 mampu menyusun berbagai bukti dalam memperoleh 

kebenaran dari suatu solusi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 

memenuhi kemampuan dalam menyusun bukti.  
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3) Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan 

Dalam mengetahui kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

pada subjek S2 dapat dilihat melalui sajian gambar di atas (S2T1-3), subjek S2 

mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan, yaitu dengan cara membagi 

jumlah upah lembur yang diinginkan sebanyak 300.000 dengan upah lembur tiap 

jam nya yaitu 20.000 (S2T1-2). Sehingga, diperoleh hasil 15 jam untuk tambahan 

jam yang harus diambil untuk mendapatkan upah lembur sebanyak 300.000 . Hal 

ini juga sejalan atau didukung dengan kutipan wawancara yang dilakukan dengan 

subjek. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S2 : Saya dapat mengetahui tambahan jam yang harus diambil oleh 

riski. 

(S2W1-5) 

P : Jadi berapa banyaknya tambahan jam yang harus diambil?  

S2 : Sebanyak 15 jam per bulan kak (S2W1-6)  

Berdasrkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S2 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S2W1-6).  

Sehingga berdasarkan gambar yang dipaparkan dan kutipan wawancara dapat 

disimpulkan bahwasannya subjek S2 mampu memenuhi kemampuan dalam 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

4) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk  mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada  subjek S2 dilakukan melalui kegiatan wawancara sebagai berikut ini. 

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S2 : Karena cara tersebut merupakan cara yang menurut saya paling 

mudah kak 

(S2W1-7) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 
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S2 : Iya kak, (S2W1-8) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S2 : Iya kak. Saya yakin. Karena saya pernah mengerjakan soal yang 

penyelesaiannya hampir sama dengan itu 

(S2W1-9) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, subjek S2 mampu menjelaskan 

alasan ia menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Subjek S2 percaya bahwa jawaban yang ia berikan sudah benar  karena subjek 

merasa bahwa ia pernah mengerjakan soal yang hampir sama dalam 

pengerjaannya (S2W1-9). Selain itu subjek juga memeriksa kembali jawaban 

yang di kerjakan, berarti subjek meneliti kembali pekerjaannya sehingga jawaban 

yang dipaparkan itu terhindar dari  suatu kesalahan. Sehingga ia yakin bahwa 

jawaban yang diberikan itu suda benar (S2W1-9). Berdasarkan kutipan wawancra 

di atas dan setelah dilihat dari hasil koreksi jawaban dari subjek S2 memang sudah 

benar dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 memenuhi 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 

Jawaban Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Subjek S2 pada Soal Nomor 2 

S2T2-1 

S2T2-4 

S2T2-3 

S2T2-2 
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1) Mengajukan Dugaan 

Untuk mengetahui kemampuan mengajukan dugaan yang dimiliki oleh 

subjek S2 pada soal yang diberikan pada nomor 2 dapat dilihat melalui kutipan 

wawancara berikut. 

P : Dari gambar yang diberikan pada soal, apakan anda dapat 

menebak tinggi tower ke 3 tanpa anda melakukan perhitungan? 

 

S2 : Sepertinya bisa kak, kalau dilihat dari tower pertama yaitu 3 

persegi panjang dan 3 segi-enam tingginya 21 m, lalu tower 

kedua yaitu 2 persegi panjang sama 3 segi enam tingginya 19 m. 

jadi perkiraannya kayaknya tingginya itu 2 m kak…. 

(S2W2-1) 

P : Lalu apa kamu bisa memperkirakan tingggi segi-enam dan tinggi 

tower terpendeknya? 

 

S2 : Kalau untuk segi-enam berapa ya kak, hehehe.. saya kurang tahu 

kak.,. saya ndak bisa memperkirakannya kak 

(S2W2-2) 

P : Untuk mengerjakan nomor 2, anda menggunakan cara atau 

rumus apa? 

 

S2 : Itu kak, hmmm.. saya lupa kak namanya apa, saya hanya 

memperkirakannya saja kak kalau caranya seperti itu saja 

(S2W2-3) 

Dari petikan wawancara yang dilakukan dengan subjek S2 terlihat subjek 

S2 mampu memperkirakan tinggi persegi panjang tanpa ia melakukan perhitungan 

secara manual namun iya memperkirakannya masih terlihat ragu (S2W2-1), 

namun subjek tidak mampu memperkirakan tinggi segi enam setelah mengetahui 

tinggi persegi panjangnya, subjek S2 juga tidak bisa memberikan perkiraan tinggi 

tower terpendek (S2W2-2). Selain itu subjek juga tidak mampu mengemukakan 

rumus atau acara apa yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut 

(S2W2-3).  Hal tersebut menunjukkan bahwasannya subjek S2 tidak mampu 

mmemperkirakan atau merumuskan bagaimana cara penyelesaian dari 

permasalahan yang terdapat dalam soal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S2 belum memenuhi kemampuan dalam mengajukan dugaan. 
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2) Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan 

Untuk mengetahui kemampuan subjek S2 dalam menarik suatu 

kesimpulan dari suatu pernyataan dapat dilihat pada sajian gambar di atas (S2T2-

4) , subjek S2 mampu menarik kesimpulan dari pernyatan yang diberikan. Subjek 

S2 mampu mengetahui tinggi tower yang ketiga dengan mengoperasikan 

persamaannya, yaitu dengan mensubtitusikan nilai a dan b yang telah diketahui 

sebelumnya sehingga subjek dapat mengetahui tinggi tower ketiga yaitu 9 m 

(S2T2-4). Hal ini juga di dukung dengan kutipan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan subjek S2. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S2 : Tinggi tower yang terpendek kak. (S2W2-4) 

P : Jadi berapa tinggi tower yang terpendek?  

S2 : Tingginya  9 m kak. (S2W2-5)  

Berdasrkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S2 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S2W2-4). Sehingga 

berdasarkan gambar yang dipaparkan dan kutipan wawancara dapat disimpulkan 

bahwasannya subjek S2 mampu memenuhi kemampuan dalam menarik 

kesimpulan dari suatu pernyataan. 

3) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk  mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada  subjek S2 dilakukan melalui kegiatan wawancara sebagai berikut ini. 

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S2 : Karena menurut saya memang langkah-langkah mengerjakannya 

menggunakan cara seperti itu. Karena saya pernah mendapatkan 

yang hampir serupa kak tapi yang lebih mudah. 

(S2W2-6) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 

 

S2 : Iya kak, (S2W2-7) 
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P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S2 : Iya kak. Saya yakin. (S2W2-8) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, subjek S2 mampu menjelaskan 

alasan ia menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Subjek S2 percaya bahwa jawaban yang ia berikan sudah benar  karena subjek 

merasa bahwa ia pernah mendapatkan soal yang hampir sama dalam 

pengerjaannya (S2W2-6). Selain itu subjek juga memeriksa kembali jawaban 

yang di kerjakan, berarti subjek meneliti kembali pekerjaannya sehingga jawaban 

yang dipaparkan itu terhindar dari suatu kesalahan. Sehingga ia yakin bahwa 

jawaban yang diberikan itu suda benar (S2W2-8). Berdasarkan kutipan wawancra 

di atas dan setelah dilihat dari hasil koreksi jawaban dari subjek S2 memang sudah 

benar dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 memenuhi 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 

4) Menentukan Pola atau Sifat Gejala Matematis Untuk Membuat Generalisasi 

Dalam mengetahui kemampuan subjek S2 dalam menemukan pola untuk 

membuat suatu generalisasi , maka berikut ini merupakan kutipan wawancara 

yang dilakukan dengan subjek S2 sebagai berikut. 

P : Apakah kamu menemukan pola dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

S2 : Insyaallah kak. (S2W2-9) 

P : Bagaima langkah awal kamu untuk mengerjakan soal tersebut  

S2 : Kan di soal masih ditunjukan dalam susunan persegi panjang 

dan segi enam, lalu saya misalkan segi-enam = a dan untuk 

persegi panjang = b 

(S2W2-10) 

P : setelah itu apa yang kamu lakukan?  

S2 : Pada tower 1 kan terdiri dari 3 buah segi-enam dan 3 buah 

persegi panjang = 21 m,  jadi di ubah ke dalam bentuk 

3a+3b=21, sedangkan tower yang ke 2 kan terdiri dari 3 segi-

enam dan 2 persegi panjang jadi  di ubah ke dalam 3a+2b=19 

,lalu kedua persamaan itu saya eliminasi untuk memperoleh a 

atau tinggi persegi panjang 2 m . Setelah mendapat nilai a lalu 

(S2W2-11) 
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saya subtitusika ke 3a+2a=19 sehingga diperoleh nilai b atau 

tinggi segi enam 5 m. Setelah saya dapat tinggi persegi 

panjang dan segi-enam lalu saya subtitusikan ke persamaan 

tower terpendek a+2b = 5+ (2×2)= 9 m 

P : Jika susunan tower yang terpendek saya ubah , apa anda bisa 

mencari tinggi tower tersebut? 

 

S2 : Bisa kak, tinggak mengerjakan dengan langkah-langkah yang 

sama. 

(S2W2-12) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S2 

terlihat subjek mengetahui bagaimana pola dalam soal tersebut, yaitu ketika 

subjek mampu menjelaskan langkah awal cara mengerjakan soal tersebut dengan 

memisalkan segi-enam dengan a dan persegi panjang dengan (S2W2-10). Selain 

itu subjek juga mampu menjelaskan runtutan cara yang harus dikerjakan setelah 

mengetahui beberapa pola yang ditemukan pada soal, hal ini ditunjukan ketika 

subjek mampu menyusunnya dalam dua buah persamaan , ketika subjek ingin 

mendapatkan suatu nilai yang diingin yaitu a maka subjek harus mengeliminasi 

kedua persamaan tersebut (S2W2-11).  Kemudian langkah selanjutkan ketika 

subjek menginkan nilai  b, subjek mampu mensubtitusikan nilai tersebut kedalam 

salah satu persamaan sehingga diperoleh nilai y (S2W2-11). Kemudian untuk 

memperoleh tinggi tower yang terpendek subjek mengoperasikan nilai a dan b 

yang diperoleh dengan mensubtitusikannya ke persamaan tower terpendek yaitu 

a+ 2b = 5+ (2 × 2) = 9 m (S2W2-11). Subjek S2 juga mengungkapkan bahwa ia 

mampu mencari tinggi tower terpendek jika susunan dalam tower pendek tersebut 

diubah (S2W2-12). Subjek S2 mampu menemukan pola serta dapat menggunakan 

pola tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam soal, subjek 

juga mampu membuat generalisasi dari  pola-pola yang ditemukan (S2W2-11). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S2 memenuhi kemampuan 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Adapun hasil analisis yang dilakukan kepada subjek S2 dalam 

kememampuan penalaran matematis berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.4  Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S2 Berdasarkan 

Hasil Tes dan Wawancara. 

Indikator Ketercapaian 

Mengajukan Dugaan Belum Tercapai 

Manipulasi Matematika Tercapai 

Menyusun Bukti Tercapai 

Menarik Suatu Kesimpulan Tercapai 

Memeriksa Kesahihan Argumen Tercapai 

Menemukan Pola Tercapai 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek S2 memenuhi 5 ketercapaian dalam kemampuan penalaran 

matematis. Subjek  S2 belum bisa memeperkiraan tinggi tower yang terpendek 

tanpa ia harus menghitung secara manual, subjek S2 hanya mampu 

memperkirakan tinggi persegi panjang saja namun ia memeperkirakannya dengan 

ragu, subjek  juga belum mampu merumuskan alternatif peneyelesaian yang 

terdapat dalam soal, sehingga subjek belum memenuhi kemampuan mengajukan 

dugaan. Subjek S2 mampu mengoperasikan yang diketahui pada soal dengan 

melakukan rekayasa matematika dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat 

dikatakan bahwasannya subjek S2 mampu melakukan manipulasi matematika. 

Subjek S2 mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan menyusun bukti 

yang benar, sehingga subjek memenuhi kemampuan menyusun bukti. Subjek S2 
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mampu memenuhi kemampuan menarik kesimpulan hal ini dapat dibuktikan 

dalam pengerjaannya pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 , subjek mampu 

memaparkan tujuan yang diinginkan dalam soal, selainn itu subjek juga 

memeriksa kembali jawaban dari kedua soal tersebut dan ia yakin akan jawaban 

yang diberikan dan diikuti oleh bukti dari hasil koreksi jawaban subjek memang 

benar, jadi subjek memenuhi kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 

Subjek S2 mampu menemukan pola ketika ia mampu menemukan gelaja-gejala 

yang terdapat dalam soal sehingga subjek menyelesaian suatu permasalahan pada 

soal dengan menggunakan pola-pola tersebut dengan tepat. Sehingga subjek S2 

mampu membuat bentuk suatu kesimpulan atau generalisasinya,  sehingga subjek  

mememnuhi kemampuan menemukan pola untuk membuat generalisasi. 

2. Identifikasi Kemampuan Penalaran Matematis Subjek Perempuan 

a. Identifikasi Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S3 (IKN) 

Jawaban Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Jawaban Subjek S3 Pada Soal Nomor 1 

 

S3T1-1 

S3T1-2 S3T1-3 
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1) Melakukan Manipulasi 

Ketercapaian subjek S3 dalam melakukan manipulasi matematika dalam 

menyelesaikan soal tersebut yaitu ketika subjek S3 mampu menggunakan 

permasalahan yang ada , dengan melakukan pengolahan atau melakukan  

rekayasa matematika untuk mempermudah dalam proses perhitungan dalam 

mengerjakan soal. Berikut merupakan cara memanipulasi matematika pada soal 

yang dikerjakan oleh subjek S3. Berdasarkan gambar di atas, dari pertanyaan soal 

yang diberikan mengenai berapa tambahan jam kerja yang harus dicapai dengan 

yang diketahui soal yaitu mengenai upah lembur sebanyak 10.000 per 30 menit, 

terlihat subjek S3 mengubahnya kedalam upah perjam (S3T1-1) . Hal ini dapat 

dijadikan pembuktian bahwasannya subjek S3 mampu malakukan proses 

rekayasa matematika untuk mempermudahkan dalam melakukan suatu 

perhitungan. Hal ini juga di dukung melalui cuplikan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan subjek S3 sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara anda memisalkan permasalahan yang ada pada 

soal? 

 

S3 : Karena yang diketahu dalam soal itu upah lemburnya dalam 

menit jadi saya ubah ke jam kak. Jika upah lemburnya 10.000 

untuk 30 menit, maka upah lembur untuk satu jamnya 20.000. 

(S3W1-1) 

P : Mengapa anda ubah satuan waktu tersebut?  

S3 : Itu hanya untuk mempermudah saya dalam mengerjakan soal kak (S3W1-2) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat subjek S3 tersebut mampu 

memberikan penjelasan mengenai jawaban yang dipaparkannya (S3W1-1). Ketika 

diberi pertanyaan subjek mampu menjelaskan bagaimana cara ia melakukan 

rekayasa matematika dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan (S3W1-1).  

Sehingga berdasarkan dari paparan yang terdapat dalam gambar yang disajikan di 
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dan berdasarkan kutipan wawancara, dapat diambil kesimpulan bahwasannya 

subjek S3 mampu melakukan manipulasi matematika. 

2) Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti Terhadap Beberapa Solusi 

Kemampuan dalam menyusun bukti yang dicapai subjek S3 yaitu ketika 

subjek mampu memberikan dan mampu menjelaskan suatu bukti terhadap 

kebenaran mengenai solusi yang diberikan. Dalam mengetahui kemampuan 

subjek S3 dalam menyusun bukti dapat diketahui melalui gambar yang 

ditampilkan di atas, terlihat subjek S3 mampu mengerjakan soal yang diberikan 

dengan jawaban yang runtut dan cukup jelas. Subjek S3 menyelesaikan soal 

dengan bukti bahwasanya untuk mendapatkan tambahan jam yang diinginkan 

subjek mengubah upah lembur dalam bentu menit ke dalam bentuk jam, sehingga 

dapat diperoleh upah lembur dalam satuan jam untuk memepermudah proses 

perhitungan (S3T1-1). Selain itu subjek juga mampu menyusun bukti tentang 

bagaimna cara ia dalam mencari banyaknya tambahan  jam lembur selama satu 

bulan untuk mencapai jumlah upah lembur yang diinginkan (S3T1-2). Hal ini 

juga didukung berdasarkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan subjek. 

P : Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan yang ada  

pada soal? 

 

S3 : Ya saya pahami terlebih dahulu kak, karena soalnya panjang kak 

jadi saya pahami pelan-pelan,setelah itu saya gunakan yang 

diketahui di soal upah lembur per 30 menit sejumlah 10.000 

karena yang ditanya dalam soal itu berapa banyaknya jam 

lembur yang harus diambil. Setelah itu upah lembur per 30 menit 

itu saya jadikan upah dalam satu jam, jadinya upah lemburnya 

20.000 per jam dari 10.000 di kalikan 2 . 

 

 

(S3W1-3) 

P : Lalu apa yang anda lakukan selanjutnya?  

S3 : Setelah mendapatkan upah tersebut dalam tiap jamnya lalu saya 

mencari tambahan jam lembur dalam sebulan kak. Jadi saya bagi 

upah lembur yang di inginkan sebanyak 300.000 itu dengan upah 

lembur tiap jamnya yaitu 20.000 sehingga diperoleh hasil 

tambahan jam yang harus diambil itu adalah 15 jam kak. 

 

 

(S3W1-4) 
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Berdasrkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan subjek S3, terlihat 

bahwa subjek S3 mampu menyusun bukti dalam menyelesaian persoalan yang 

diberikan (S3W1-4). Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah bagaimana 

cara menghitung tambahan jam yang harus di ambil dalam sebulan secara jelas 

(S3W1-4). Dari gambar di atas serta kutipan wawancara di atas dapat 

membuktikan bahwasannya subjek S3 mampu menyusun berbagai bukti dalam 

memperoleh kebenaran dari suatu solusi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek S3 memenuhi kemampuan dalam menyusun bukti.  

3) Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan 

Untuk mengetahui kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

pada subjek S3 dapat dilihat melalui sajian gambar di atas (S3T1-3), subjek S3 

mampu menarik kesimpulan dari soal yang diberikan. Yaitu dengan cara 

membagi jumlah upah lembur yang diinginkan sebanyak 300.000 dengan upah 

lembur tiap jam nya yaitu 20.000 (S3T1-2). Sehingga, diperoleh hasil 15 jam 

untuk tambahan jam yang harus diambil untuk mendapatkan upah lembur 

sebanyak 300.000 . Hal ini juga sejalan atau didukung dengan kutipan wawancara 

yang dilakukan dengan subjek. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S3 : Memperoleh jumlah jam tambahan lembur yang harus diambil 

oleh riski kak 

(S3W1-5) 

P : Jadi berapa banyaknya tambahan jam yang harus diambil?  

S3 : 15 jam per bulan kak. (S3W1-6) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S3 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S3W1-6).  

Sehingga berdasarkan gambar yang dipaparkan dan kutipan wawancara 
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disimpulkan bahwasannya subjek S3 mampu memenuhi kemampuan dalam 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

4) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk  mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada subjek S3 dilakukan melalui kegiatan wawancara sebagai berikut ini. 

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S3 : Karena saya pernah memperoleh soal yang pengerjaannya 

hampir sama seperti itu kak,, selain itu cara tersebut lebih 

mudah menurut saya, 

(S3W1-7) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 

 

S3 : Iya kak (S3W1-8) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S3 : Iya kak. Saya yakin. (S3W1-9) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, subjek S3 mampu menjelaskan 

alasan ia menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Subjek S3 percaya bahwa jawaban yang ia berikan sudah benar  karena subjek 

merasa bahwa ia pernah mengerjakan soal yang hampir sama dalam 

pengerjaannya (S3W1-7). Selain itu subjek juga memeriksa kembali jawaban 

yang di kerjaka (S3W1-8), berarti subjek meneliti kembali pekerjaannya sehingga 

jawaban yang dipaparkan itu terhindar dari  suatu kesalahan. Sehingga ia yakin 

bahwa jawaban yang diberikan itu suda benar (S3W1-9). Berdasarkan kutipan 

waswancra di atas dan setelah dilihat dari hasil koreksi jawaban dari subjek S3 

memang sudah benar dan tepat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 

memenuhi kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 
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Jawaban Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 2 

1) Mengajukan Dugaan 

Untuk mengetahui kemampuan mengajukan dugaan yang dimiliki oleh 

subjek S3 pada soal yang diberikan pada nomor 2 dapat dilihat melalui kutipan 

wawancara berikut. 

P : Dari gambar yang diberikan pada soal, apakan anda dapat 

menebak tinggi tower ke 3 tanpa anda melakukan perhitungan? 

 

S3 : Hmmmm… Gimana ya kak, gak bisa kak kakyaknya kalau gak 

dihitung secara manual. 

(S3W2-1) 

P : Untuk mengerjakan nomor 2, anda menggunakan cara atau 

rumus apa? 

 

S3 : saya lupa kak namanya apa, tapi saya sudah pernah dapat 

materinya pokoknya kak. 

(S3W2-2) 

Dari petikan wawancara yang dilakukan dengan subjek S3 terlihat subjek 

S3 belum mampu memperkirakan tinggi persegi panjang jan segi-enam dan juga 

 

S3T2-1 

S3T2-3 

S3T2-2 
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tidak bisa memberikan perkiraan tinggi tower terpendek (S3W2-1). Selain itu 

subjek juga tidak mampu mengemukakan rumus atau acara apa yang digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, meskipun subjek juga menyebutkan 

bahwasannya ia pernah mendapatkan materi tersebut (S3W2-2).  Hal tersebut 

menunjukkan bahwasannya subjek S3 tidak mampu mmemperkirakan atau 

merumuskan bagaimana cara penyelesaian dari permasalahan yang terdapat dalam 

soal, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 belum memenuhi kemampuan 

dalam mengajukan dugaan. 

2) Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan 

Untuk mengetahui kemampuan subjek S3 dalam menarik suatu 

kesimpulan dari suatu pernyataan dapat dilihat pada sajian gambar yang di atas 

(S3T2-3) , subjek S3 mampu menarik kesimpulan dari pernyatan yang diberikan. 

Subjek S3 mampu mengetahui tinggi tower yang ketiga dengan mengoperasikan 

persamaannya, yaitu dengan mensubtitusikan nilai x dan y yang telah diketahui 

sebelumnya sehingga subjek dapat mengetahui tinggi tower ketiga yaitu 9 m 

(S3T2-3). Hal ini juga di dukung dengan kutipan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan subjek S3. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S3 : Tinggi tower yang ketiga ka. (S3W2-3) 

P : Jadi berapa tinggi tower yang terpendek?  

S3 : Tingginya  9 m kak. (S3W2-4) 

Berdasrkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S3 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S3W2-3). Sehingga 

berdasarkan gambar yang dipaparkan di atas dan kutipan wawancara di atas dapat 
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disimpulkan bahwasannya subjek S3 mampu memenuhi kemampuan dalam 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

3) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk  mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada  subjek S3 dilakukan melalui kegiatan wawancara sebagai berikut ini. 

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S3 : Karena saya pernah mendapatkan materi yang digunakan utuk 

menyelesaikan soal yang seperti itu kak, saya juga pernah 

mengerjakan soal yang peneyelesaiannya hampir sama dengan 

soal yang diberikan. 

 

(S3W2-5) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 

 

S3 : Iya kak, (S3W2-6) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S3 : Iya kak. Saya yakin. (S3W2-7) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, subjek S3 mampu menjelaskan 

alasan ia menggunakan cara tersebut untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 

Subjek S3 percaya bahwa jawaban yang ia berikan sudah benar  karena subjek 

merasa bahwa ia pernah mendapatkan materi yang dapat digunakan untuk 

mengerjakan soal seperti itu yang hampir sama dalam pengerjaannya (S3W2-5). 

Selain itu subjek juga memeriksa kembali jawaban yang di kerjakan, berarti 

subjek meneliti kembali pekerjaannya sehingga jawaban yang dipaparkan itu 

terhindar dari suatu kesalahan. Sehingga ia yakin bahwa jawaban yang diberikan 

itu suda benar (S3W2-7). Berdasarkan kutipan wawancara di atas dan setelah 

dilihat dari hasil koreksi jawaban dari subjek S3 memang sudah benar dan tepat. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S3 memenuhi kemampuan memeriksa 

kesahihan suatu argument. 
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4) Menentukan Pola atau Sifat Gejala Matematis Untuk Membuat Generalisasi 

Untuk mengetahui kemampuan subjek S3 dalam menemukan pola untuk 

membuat suatu generalisasi , maka berikut ini merupakan kutipan wawancara 

yang dilakukan dengan subjek S3 sebagai berikut. 

P : Apakah kamu menemukan pola dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

S3 : Ya begitu kak. (S3W2-8) 

P : Bagaima langkah awal kamu untuk mengerjakan soal 

tersebut? 

 

S3 : dari gambar soal yang diberikan untuk tower satu saya jadikan 

kedalam bentuk 3x+3y=21m dan untuk tower yang kedua itu 

menjadi 3x+2y= 19m, nah untuk x itu segi enam nya kalau 

untuk y itu persegi panjang kak. 

 

(S3W2-9) 

P : setelah itu apa yang kamu lakukan?  

S3 : Kedua persamaan itu saya eliminasisehingga mendapatkan 

nilai y ka atau persegi panjang yaitu 2m. Setelah mendapat 

nilai y lalu saya subtitusika ke 3x+3y=21 sehingga diperoleh 

nilai x atau tinggi segi enam yaitu 5 m. Setelah saya dapat 

tinggi persegi panjang dan segi-enam lalu saya subtitusikan ke 

persamaan tower terpendek x+2y = 5+ (2×2)= 9 m 

 

 

(S3W2-10) 

P : Jika susunan tower yang terpendek saya ubah , apa anda bisa 

mencari tinggi tower tersebut 

 

S3 : Bisa kak tinggal dihitung dengan cara yang sama. (S3W2-11) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S3 

terlihat subjek mengetahui bagaimana pola dalam soal tersebut, yaitu ketika 

subjek mampu menjelaskan langkah awal cara mengerjakan soal tersebut dengan 

mengubah susunan yang ada pada gambar kedalam suatu persamaan yaitu untuk 

tower 1 3x+3y=21m dan untuk tower 2 yaitu 3x+2y=19m dengan memisalkan 

segi-enam dengan x dan persegi panjang dengan y (S3W2-9). Selain itu subjek 

juga mampu menjelaskan runtutan cara yang harus dikerjakan setelah mengetahui 

beberapa pola yang ditemukan pada soal, hal ini ditunjukan ketika subjek mampu 

menyusunnya dalam dua buah persamaan , ketika subjek ingin mendapatkan suatu 

nilai yang diingin yaitu y maka subjek harus mengeliminasi kedua persamaan 
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tersebut (S3W2-10).  Kemudian langkah selanjutkan ketika subjek menginkan 

nilai  x subjek mampu mensubtitusikan nilai tersebut kedalam salah satu 

persamaan sehingga diperoleh nilai y (S3W2-10). Kemudian untuk memperoleh 

tinggi tower yang terpendek subjek mengoperasikan nilai x dan y yang diperoleh 

dengan mensubtitusikannya ke persamaan tower terpendek yaitu x + 2y = 5+ (2 × 

2) = 9 m (S3W2-10). Subjek S3 juga mengungkapkan bahwa ia mampu mencari 

tinggi tower terpendek jika susunan dalam tower pendek tersebut diubah (S3W2-

11). Subjek S3 mampu menemukan pola serta dapat menggunakan pola tersebut 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam soal, subjek juga mampu 

membuat generalisasi dari  pola-pola yang ditemukan (S3W2-10). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S3 memenuhi kemampuan menemukan pola atau sifat 

dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Adapun hasil analisis yang dilakukan kepada subjek S3 dalam 

kememampuan penalaran matematis berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.5  Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S3 Berdasarkan 

Hasil Tes dan Wawancara. 

Indikator Ketercapaian 

Mengajukan Dugaan Belum Tercapai 

Manipulasi Matematika Tercapai 

Menyusun Bukti Tercapai 

Menarik Suatu Kesimpulan Tercapai 

Memeriksa Kesahihan Argumen Tercapai 

Menemukan Pola Tercapai 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek S3 memenuhi 5 ketercapaian dalam kemampuan penalaran 
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matematis. Subjek  S3 belum bisa memeperkiraan tinggi tower yang terpendek 

tanpa ia harus menghitung secara manual, subjek S3 belum mampu 

memperkirakan tinggi persegi panjang ataupun segi enam, subjek  juga belum 

mampu merumuskan alternatif peneyelesaian yang terdapat dalam soal, sehingga 

subjek belum memenuhi kemampuan mengajukan dugaan. Subjek S3 mampu 

mengoperasikan yang diketahui pada soal dengan melakukan rekayasa 

matematika dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat dikatakan bahwasannya 

subjek S3 mampu melakukan manipulasi matematika. Subjek S3 mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan menyusun bukti yang benar, sehingga 

subjek memenuhi kemampuan menyusun bukti. Subjek S3 mampu memenuhi 

kemampuan menarik kesimpulan hal ini dapat dibuktikan dalam pengerjaannya 

pada soal nomor 1 dan soal nomor 2 , subjek mampu memaparkan tujuan yang 

diinginkan dalam soal, selainn itu subjek juga memeriksa kembali jawaban dari 

kedua soal tersebut dan ia yakin akan jawaban yang diberikan dan diikuti oleh 

bukti dari hasil koreksi jawaban subjek memang benar, jadi subjek memenuhi 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. Subjek S3 mampu 

menemukan pola ketika ia mampu menemukan gelaja-gejala yang terdapat dalam 

soal sehingga subjek menyelesaian suatu permasalahan pada soal dengan 

menggunakan pola-pola tersebut dengan tepat. Sehingga subjek S3 mampu 

membuat bentuk suatu kesimpulan atau generalisasinya,  sehingga subjek  

mememnuhi kemampuan menemukan pola untuk membuat generalisasi. 
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b. Identifikasi Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S4 (EP) 

Jawaban Soal Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Jawaban Subjek S4 Pada Soal Nomor 1 

1) Melakukan Manipulasi 

Untuk mengetahui ketercapaian subjek S4 dalam melakukan manipulasi, 

dapat dilihat berdasarkan gambar di atas, subjek bisa melakukan pencoretan 

dalam perhitungan untuk mengerjakan soalnya (S4T1-1). Subjek juga mampu 

mengolah dan melakukan rekayasa matematika dengan mengubah satuan menit 

ke dalam satuan jam yaitu dari 900 menit menjadi 15 jam (S4T1-2). Hal ini dapat 

dijadikan pembuktian bahwasannya subjek S4 mampu malakukan proses 

rekayasa matematika atau manipulasi matematika. Hal ini juga di lampirkan 

cuplikan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S4 sebagai berikut. 

P : Bagaimana cara anda memisalkan permasalahan yang ada pada 

soal? 

 

S4 : Saya langsung menggunakan yang di soal honor lembur per 30 

menitnya sebesar 10.000 lalu saya operasikan. 

(S4W1-1) 

 

S4T1-1 

S4T1-2 
S4T1-3 
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P : Mengapa anda menggunakan itu?  

S4 : karena berhubungan dengan yang ditanya soal kak. Kan yang 

ditanya berapa tambahan jam  lembur jika ingin upah 300.000 

jadi saya gunakan yang diketahui dalam soal yaitu upah lembur 

10.000 per 30 menit. Lalu 300.000 saya bagi 10.000 kemudian di 

kali 30 menit ketemu 900 menit lalu saya ubah ke 15 jam. 

 

 

(S4W1-2) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas terlihat subjek S4 tersebut mampu 

memberikan penjelasan mengenai jawaban yang dipaparkannya (S4W1-1). Subjek 

juga mampu menjelaskan  bagaimana ia melakukan manipulasi atau rekayasa 

matematika pada soal yang diberikan (S4W1-2). Sehingga berdasarkan dari 

paparan yang terdapat dalam gambar yang disajikan di atas dan berdasarkan 

kutipan wawancara, dapat diambil kesimpulan bahwasannya subjek S4 mampu 

melakukan manipulasi matematika. 

2) Menyusun Bukti, Memberikan Alasan atau Bukti Terhadap Beberapa Solusi 

Untuk mengetahui kemampuan subjek S4 dalam menyusun bukti dapat 

diketahui melalui gambar yang ditampilkan di atas, terlihat subjek S4 mampu 

mengerjakan soal yang diberikan dengan jawaban yang runtut dan cukup jelas. 

Subjek bisa menentukan langkah awal yang harus dikerjakan dnegan 

membandingkan upah lembur yang diinginkan dengan uah per 30 menitnya 

(S4T1-1). Selain subjek juga melakukan pengubahan sesuai dengan yang di minta 

oleh soal dari hasil yang perhitungan diperoleh yaitu 900 menit ke 15 jam (S4T1-

2). sehingga jelas bahwa subjek S4 belum mampu menyusun bukti. Hal ini juga 

didukung berdasarkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan subjek. 

P : Bagaimana cara anda menyelesaikan permasalahan yang ada  

pada soal? 

 

S4 : Saya baca dulu soalnya lalu saya pahami, kemudian saya tau apa 

yang dimaksudkan soal,kemudian saya pilah mana yang harus 

saya gunakan untuk memperoleh jawaban yang diinginkan oleh 

soal. 

(S4W1-3) 
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P : Lalu apa yang anda lakukan selanjutnya?bagaimana cara anda 

mengerjakannya? 

 

S4 : karena yang diinginkan upahnya 300,.000 kemudian saya 

membandingkannya dengan upah lembur per 30 menit yaitu 

10.000 , setelah saya operasikan kemudian saya peroleh 

tambahan kerjanya yaitu 900 menit atau 15 jam 

 

(S4W1-4) 

Berdasrkan kutipan wawancara yang dilakukan dengan subjek S4, terlihat 

bahwa subjek S4 mampu menyusun bukti dalam menyelesaian persoalan yang 

diberikan. Subjek mampu menjelaskan langkah-langkah bagaimana cara 

menghitung tambahan jam yang harus di ambil jika menginginkan upah lembur 

300.000 (S4W1-4). Dari gambar serta kutipan wawancara dapat membuktikan 

bahwasannya subjek S4 mampu menyusun berbagai bukti dalam memperoleh 

kebenaran dari suatu solusi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek S4 

memenuhi kemampuan dalam menyusun bukti.  

3) Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan 

Untuk mengetahui kemampuan menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

pada subjek S4 dapat dilihat dari gambar di atas (S4T1-3), subjek S4 subjek 

mampu menarik kesimpulan dari jawaban yang dikerjakan dan sesuai dengan apa 

yang diinginkan oleh soal yang diberikan. Berikut dilampirkan kutipan 

wawancara yang dilakukan dengan subjek. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S4 : Tambahan jam kerja riski kak (S4W1-5) 

P : Jadi berapa banyaknya tambahan jam yang harus diambil?  

S4 : 15 jam ka (S4W1-6) 

Berdasrkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S4 tahu apa 

yang didapatkan setelah mengerjakan soal tersebut, yaitu dapat mengetahui 

tambahan jam yang harus diambil (S4W1-5). Subjek dapat mengetahui tambahn 

jam kerja riski yaitu 15 jam. Sehingga berdasarkan gambar yang dipaparkan di 
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atas dan kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwasannya subjek S4 

mampu memenuhi kemampuan dalam menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

4) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk  mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada subjek S4 dilakukan melalui kegiatan wawancara sebagai berikut ini. 

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S4 : Karena memang begitu cara mengerjakan soal seperti itu kak. 

Saya pernah mengerjakan soal yang hampir sama cara 

pengerjaannya  

(S4W1-7) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 

 

S4 : Iya kak, (S4W1-8) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S4 : Yakin (S4W1-9) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, subjek S4 memeriksa kembali 

jawaban yang telah ia kerjakan supaya tidak terhindar dari kesalahan (S4W1-8). 

Subjek juga menjelaskan bagaiman alasan ia menggunakan cara tersebut untuk 

menyelesaikan soal (S4W1-7), sehingga subjek yakin bahwa jawabannya benar. 

Berdasarkan kutipan waswancra di atas dan setelah dilihat dari hasil koreksi 

jawaban dari subjek S4 memang jawabannya sudah tepat. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 memenuhi kemampuan memeriksa kesahihan suatu 

argument. 
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Jawaban Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban Subjek S4 pada Soal Nomor 2 

1)  Mengajukan Dugaan 

Untuk mengetahui kemampuan mengajukan dugaan yang dimiliki oleh 

subjek S4 pada soal yang diberikan pada nomor 2 dapat dilihat melalui kutipan 

wawancara berikut. 

P : Dari gambar yang diberikan pada soal, apakan anda dapat 

menebak tinggi tower ke 3 tanpa anda melakukan perhitungan? 

 

S3 : Nggak bisa kak saya, bingung ,hmmm.. susah kak. (S4W2-1) 

P : Untuk mengerjakan nomor 2, anda menggunakan cara atau 

rumus apa? 

 

S3 : Rumus apa ya kak, saya hanya memperkirakan saja. Hehe (S4W2-2) 

Dari petikan wawancara yang dilakukan dengan subjek S4 terlihat subjek 

S4 tidak bisa memperkirakan tinggi tower yang ketiga tanpa melakukan 

perhitungan (S4W2-1), Selain itu subjek juga tidak mampu mengemukakan rumus 

atau acara apa yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut 

(S4W2-2). Hal tersebut dapat mendukung bahwasannya subjek S4 belum mampu 

mmemperkirakan atau merumuskan bagaimana cara penyelesaian dari 

 

S4T2-1 

S4T2-2 

S4T2-4 

S4T2-3 
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permasalahan yang terdapat dalam soal dengan pengetahuannya, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa subjek S4 belum mampu dalam mengajukan dugaan. 

2) Menarik Kesimpulan Dari Suatu Pernyataan 

Dalam mengetahui kemampuan subjek S4 dalam menarik suatu 

kesimpulan dari suatu pernyataan dapat dilihat pada gambar di atas (S4T2-4) , 

subjek S4 mampu menarik kesimpulan dari pernyatan yang diberikan. Subjek S4 

mampu mengetahui tinggi tower yang ketiga yaitu 9 m . Hal ini juga di dukung 

dengan kutipan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek S4. 

P : Apa yang anda dapatkan setelah mengerjakan soal tersebut?  

S4 : Tinggi tower ke tiga (S4W2-3) 

P : Jadi berapa banyaknya tambahan jam yang harus diambil?  

S4 : 9 m kak (S4W2-4) 

Berdasrkan kutipan wawancara di atas terlihat bahwa subjek S4 mampu 

memberikan kesimpulan terhadap soal yang telah ia kerjakan (S1W2-4).  

Sehingga berdasarkan gambar yang dipaparkan di atas dan kutipan wawancara di 

atas dapat disimpulkan bahwasannya subjek S4 mampu memenuhi kemampuan 

dalam menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

3) Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen 

Untuk  mengetahui kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument 

pada subjek S4 dapat diketahui melalui kutipan wawancara yang dilakukan 

dengan subjek berikut ini.  

P : Mengapa anda menggunakan cara tersebut dalam mengerjakan 

soal yang diberikan? 

 

S4 : Ya karena untuk memperoleh tinggi tower yang ketiga ya dengan 

menggunakan cara seperti itu kak. Dan menurut saya lebih 

mudah 

(S4W2-5) 

P : Apa anda memeriksa kembali jawaban yang telah anda 

kerjakan? 
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S4 : Iya kak (S4W2-6) 

P : Apakah anda yakin bahwa jawabanmu ini benar?  

S4 : Insyaalah benar ka (S4W2-7) 

Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S4, 

terlihat subjek S4 mampu menjelaskan alasan ia menggunakan cara tersebut untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan. Subjek S4 percaya bahwa jawaban yang ia 

berikan tidak ada kesalahan karena subjek memeriksa kembali jawaban yang ia 

kerjakan (S4W2-6). Sehingga ia yakin bahwa jawaban yang diberikan itu suda 

benar (S4W2-7). Berdasarkan kutipan wawancra di atas dan setelah dilihat dari 

hasil jawaban dari subjek S4 memang sudah benar. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa subjek S4 memenuhi kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. 

5) Menentukan Pola atau Sifat Gejala Matematis Untuk Membuat Generalisasi 

Dalam mengetahui kemampuan subjek S4 dalam menemukan pola untuk 

membuat suatu generalisasi , maka berikut ini merupakan kutipan wawancara 

yang dilakukan dengan subjek S4 sebagai berikut. 

P : Apakah kamu menemukan pola dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

S4 : Hmm. Pola gimana ya kak (S4W2-8) 

P : Bagaima langkah awal kamu untuk mengerjakan soal 

tersebut? 

 

S4 : Saya gunakan logika aja kak, untuk memperoleh tinggi segi 

enam 5 meter dan persegi panjangnya 2 meter saya perhatikan 

dari gambar tower satu dan dua. 

 

(S4W2-9) 

P : setelah itu apa yang kamu lakukan?  

S4 : Setelah itu saya peroleh tinggi segienam dan persegi panjanag 

kemudian saya coba masukkan atau hitung ke tower satu dan 

dua, dan disitu kebetulan sama, jadi ya untuk tower 3 tinggal 

dihitung 1 segienam dan 2 persegi panjang yaitu 9 m 

 

 

(S4W2-10) 

P : Jika susunan tower yang terpendek saya ubah , apa anda bisa 

mencari tinggi tower tersebut 

 

S4 : Insyaallah kak (S4W2-11) 
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas yang dilakukan dengan subjek S4 

terlihat subjek tidak mengetahui bagaimana pola dalam soal tersebut, yaitu ketika 

subjek belum mampu menjelaskan langkah awal cara mengerjakan soal tersebut 

dengan memisalkan segi enam dengan x dan persegi panjang dengan y  atau pada 

variabel lainnya, subjek hanya menggunakan logika dalam menentukan tinggi 

segienam dan persegi panjangnya (S4W2-9). Selain itu subjek tidak mampu 

menjelaskan runtutan penyelesaian dari soal yang diberikan, nampaknya subjek 

belum memahami sepenuhnya soal tersebut. Subjek nampak berusaha untuk 

memberikan argumennya terhadap soal yang diberikan, bagaimana ia mengerjaka 

soal tersebut (S4W2-10), namun apa yang dikerjakannya belum sesuai. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa subjek S4 belum memenuhi kemampuan menemukan 

pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Adapun hasil analisis yang dilakukan kepada subjek S4 dalam kemampuan 

penalaran matematis berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.6  Kemampuan Penalaran Matematis Subjek S4 Berdasarkan 

Hasil Tes dan Wawancara. 

Indikator Ketercapaian 

Mengajukan Dugaan Belum Tercapai 

Manipulasi Matematika Tercapai 

Menyusun Bukti Tercapai 

Menarik Suatu Kesimpulan Tercapai 

Memeriksa Kesahihan Argumen Tercapai 

Menemukan Pola Belum Tercapai 

Berdasarkan tabel yang ditunjukkan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa subjek S4 memenuhi 4 ketercapaian dalam kemampuan penalaran 
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matematis. Subjek S4 belum mampu memperkiraan tinggi tower yang terpendek 

tanpa ia harus menghitung secara manual, subjek S4 juga belum mamapu 

merumuskan alternatif peneyelesaian yang terdapat dalam soal, sehingga subjek 

belum memenuhi kemampuan mengajukan dugaan. Subjek S4 mampu 

melalakukan pengoperasian yang diketahui pada soal dengan melakukan rekayasa 

matematika dalam menyelesaikan soal, sehingga dapat dikatakan bahwasannya 

subjek S4 mampu melakukan manipulasi matematika. Subjek S4 mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan menyusun bukti yang benar, sehingga 

subjek memenuhi kemampuan menyusun bukti. Subjek S4 mampu memenuhi 

kemampuan menarik kesimpulan dari soal yang telah ia kerjakan dengan benar, 

sehingga hal ini dapat dikatakan bahwasannya subjek S4 memnuhi kemampuan 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Subjek S4 mampu memaparkan tujuan 

yang diinginkan dalam soal, selainn itu subjek juga memeriksa kembali jawaban 

dari kedua soal tersebut dan ia yakin akan jawaban yang diberikan dan diikuti oleh 

bukti dari hasil koreksi jawaban subjek memang benar, jadi subjek memenuhi 

kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument. Subjek S4 belum mampu 

menemukan pola ke gelaja-gejala yang terdapat dalam soal sehingga subjek 

menyelesaian suatu permasalahan pada soal dengan logika yang ia mliki, subjek 

tidak mempunyai alasan kuat atau cara yang benar dalam penyelesaian soal yang 

diberikan. Sehingga subjek S4 belum mampu membuat bentuk suatu kesimpulan 

atau generalisasinya, sehingga subjek  memenuhi kemampuan menemukan pola 

untuk membuat generalisasi. 
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C. Temuan Penelitian 

Berikut merupakan temuan penelitian berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa hal yang menarik dan peneliti 

menyebutnya sebagai temuan penelitian. 

1. Temuan Umum 

a. Temuan penelitian pada siswa laki-laki 

Kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki dalam menyelesaikan 

masalah PISA (Programme for International Student Assesment) yaitu dapat 

memenuhi: (1) melakukan manipulasi matematika, (2) menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi, (3) menarik Kesimpulan dari 

pernyataan, (4) memeriksa kesahihan suatu argumen dan (5) menemukan pola 

atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

b. Temuan penelitian pada siswa perempuan 

Kemampuan penalaran matematis siswa perempuan dalam menyelesaikan 

masalah PISA (Programme for International Student Assesment) yaitu dapat 

memenuhi: (1) melakukan manipulasi matematika, (2) menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap solusi, (3) menarik Kesimpulandari 

pernyataan, (4) memeriksa kesahihan suatu argument. 

2. Temuan Khusus 

Adapun temuan khusus dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil tes, 

hasil observasi dan hasil wawancara yang telah dilakukan analisis, kemampuan 

penalaran matematis siwa laki-laki lebih unggul dari pada siswa perempuan. 

 


